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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the implementation of habituation methods in worship 

and manners in instilling noble moral values among students at SDTQ Imam Asy-

Syafi’i Lubuk Basung. This research employed a qualitative approach with a 

descriptive research type. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews, and documentation involving the principal, teachers, and 

students as the research subjects. The results of the study indicate that the habituation 

method of worship and manners has been routinely implemented through activities 

such as reciting prayers, performing congregational Dhuha prayer, reading the Qur’an, 

greeting others with salam, maintaining cleanliness, and cultivating polite and 

disciplined behavior. The implementation of this habituation method has had a positive 

impact on students’ moral development, such as improving discipline, responsibility, 

politeness, and worship habits in daily life. Supporting factors in implementing this 

method include cooperation among teachers, an Islamic school environment, and 

parental support, while the inhibiting factors include the lack of discipline among some 

students as well as the influence of the environment and technology. 

Keywords: Habituation method, worship and manners, noble morals. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode pembiasaan ibadah 

dan adab dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia pada siswa SDTQ Imam Asy-

Syafi’i Lubuk Basung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru, dan 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan ibadah dan adab 

telah diterapkan secara rutin melalui kegiatan membaca doa, sholat dhuha berjamaah, 

membaca Al-Qur’an, mengucapkan salam, menjaga kebersihan, serta membiasakan 

sikap sopan santun dan disiplin. Implementasi metode pembiasaan tersebut 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan akhlak siswa, seperti 
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meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, dan kebiasaan beribadah 

dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode ini 

meliputi kerja sama guru, lingkungan sekolah yang Islami, dan dukungan orang tua, 

sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kedisiplinan sebagian siswa 

serta pengaruh lingkungan dan teknologi 

 

Kata kunci: Metode pembiasaan, ibadah dan adab, akhlak mulia. 

 

A.Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha 

sadar yang dilakukan untuk 

membentuk manusia yang berilmu, 

berkarakter, dan berakhlak mulia. 

Dalam pendidikan Islam, pembentukan 

akhlak menjadi salah satu tujuan utama 

karena akhlak yang baik akan menjadi 

landasan dalam kehidupan peserta 

didik. Namun, perkembangan zaman 

dan kemajuan teknologi saat ini 

memberikan tantangan besar terhadap 

pembentukan karakter anak. Banyak 

ditemukan perilaku siswa yang kurang 

mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia, 

seperti kurang disiplin, kurang sopan 

santun, serta rendahnya rasa tanggung 

jawab. Oleh karena itu, diperlukan 

metode yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia 

sejak usia dini. 

Salah satu metode yang 

dianggap efektif dalam membentuk 

akhlak siswa adalah metode 

pembiasaan. Metode pembiasaan 

dilakukan dengan cara melatih siswa 

untuk melakukan kegiatan positif 

secara terus-menerus sehingga 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembiasaan ibadah dan 

adab seperti membaca doa, shalat 

berjamaah, membaca Al-Qur’an, 

mengucapkan salam, dan bersikap 

sopan kepada guru merupakan bentuk 

pembentukan karakter Islami yang 

dapat diterapkan di lingkungan 

sekolah. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa metode 

pembiasaan memiliki pengaruh positif 

terhadap pembentukan karakter siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur 

Aisyah menunjukkan bahwa 

pembiasaan kegiatan religius mampu 

meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa di sekolah 

dasar. Penelitian lain oleh Ahmad Fauzi 

menjelaskan bahwa pembiasaan 

ibadah harian dapat membentuk sikap 

religius dan sopan santun siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penelitian Rahmat Hidayat menyatakan 
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bahwa keberhasilan pembiasaan 

sangat dipengaruhi oleh keteladanan 

guru dan lingkungan sekolah yang 

mendukung. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SDTQ Imam Asy-Syafi’i Lubuk 

Basung, sekolah ini telah menerapkan 

berbagai kegiatan pembiasaan ibadah 

dan adab dalam aktivitas sehari-hari 

siswa. Kegiatan tersebut meliputi 

membaca doa sebelum belajar, sholat 

dhuha berjamaah, membaca Al-

Qur’an, serta membiasakan siswa 

bersikap sopan dan disiplin. Program 

pembiasaan tersebut menarik untuk 

diteliti lebih lanjut guna mengetahui 

bagaimana implementasi metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak mulia pada siswa. 

           Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi metode 

pembiasaan ibadah dan adab dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia 

pada siswa SDTQ Imam Asy-Syafi’i 

Lubuk Basung, mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya, serta mengetahui 

dampak metode pembiasaan terhadap 

pembentukan akhlak siswa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan Islam, khususnya dalam 

penerapan metode pembiasaan untuk 

membentuk karakter dan akhlak mulia 

peserta didik. 

 

B.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena yang 

dialami subjek penelitian secara 

mendalam melalui pengumpulan data 

secara langsung di lapangan. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis 

mengenai implementasi metode 

pembiasaan ibadah dan adab dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia 

pada siswa SDTQ Imam Asy-Syafi’i 

Lubuk Basung. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen sekolah, buku, jurnal, 

dan arsip yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung kegiatan pembiasaan 

ibadah dan adab di lingkungan sekolah. 

Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai pelaksanaan 

metode pembiasaan serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa foto kegiatan, 

jadwal pembiasaan, dan dokumen lain 

yang relevan. 

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan 

memilih dan menyederhanakan data 

yang diperoleh di lapangan. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian 

deskriptif sehingga mudah dipahami, 

sedangkan penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk memperoleh hasil akhir 

penelitian. Untuk menjamin keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di SDTQ Imam Asy-Syafi’i 

Lubuk Basung, implementasi 

metode pembiasaan ibadah dan 

adab telah dilaksanakan secara 

rutin dan terstruktur dalam kegiatan 

sehari-hari siswa. Pembiasaan 

tersebut dilakukan melalui berbagai 

kegiatan keagamaan dan 

pembentukan adab Islami yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai akhlak mulia pada siswa sejak 

usia dini. 

Kegiatan pembiasaan ibadah 

yang diterapkan meliputi membaca doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, 

melaksanakan salat dhuha berjamaah, 

membaca Al-Qur’an sebelum belajar, 

serta membiasakan siswa 

mengucapkan salam ketika masuk dan 

keluar kelas. Selain itu, siswa juga 

dibiasakan menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, disiplin waktu, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan guru. Dalam aspek 

adab, siswa dibiasakan berbicara 

sopan kepada guru dan teman, 

meminta izin ketika keluar kelas, serta 

menghormati orang yang lebih tua. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode pembiasaan ibadah dan 

adab memberikan dampak positif 

terhadap pembentukan akhlak siswa. 

Hal ini terlihat dari perubahan perilaku 

siswa yang menjadi lebih disiplin, 
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sopan, bertanggung jawab, serta 

terbiasa melaksanakan ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. Hubungan 

antara siswa dan guru juga terlihat lebih 

baik karena siswa menunjukkan sikap 

hormat dan santun kepada guru di 

lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Fauzi (2019) yang menyatakan 

bahwa pembiasaan kegiatan religius di 

sekolah dapat membentuk karakter dan 

sikap religius siswa. Selain itu, 

penelitian Siti Nur Aisyah (2020) juga 

menunjukkan bahwa metode 

pembiasaan mampu meningkatkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa 

melalui kegiatan yang dilakukan secara 

berulang dan konsisten. Dengan 

demikian, metode pembiasaan ibadah 

dan adab dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak mulia pada siswa sekolah dasar. 

Faktor pendukung dalam 

implementasi metode pembiasaan ini 

meliputi kerja sama yang baik antara 

kepala sekolah dan guru, lingkungan 

sekolah yang bernuansa Islami, 

keteladanan guru, serta dukungan 

orang tua dalam membiasakan perilaku 

positif di rumah. Namun, terdapat 

beberapa faktor penghambat seperti 

kurangnya kedisiplinan sebagian 

siswa, perbedaan latar belakang 

keluarga, serta pengaruh lingkungan 

dan teknologi yang dapat 

mempengaruhi perilaku siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

dapat dipahami bahwa keberhasilan 

implementasi metode pembiasaan 

ibadah dan adab sangat dipengaruhi 

oleh konsistensi pelaksanaan kegiatan, 

keteladanan guru, serta dukungan 

lingkungan sekolah dan keluarga. Oleh 

karena itu, kerja sama antara sekolah 

dan orang tua sangat diperlukan agar 

pembiasaan yang dilakukan di sekolah 

dapat terus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

 

D.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di SDTQ Imam 

Asy-Syafi’i Lubuk Basung, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

metode pembiasaan ibadah dan adab 

telah dilaksanakan secara rutin dan 

terstruktur melalui berbagai kegiatan 

keagamaan dan pembentukan perilaku 

Islami dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Bentuk pembiasaan yang 

diterapkan meliputi membaca doa 

sebelum dan sesudah belajar, salat 

dhuha berjamaah, membaca Al-
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Qur’an, mengucapkan salam, menjaga 

kebersihan, disiplin waktu, serta 

membiasakan sikap sopan santun 

kepada guru dan teman. 

Implementasi metode 

pembiasaan tersebut memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan 

nilai-nilai akhlak mulia pada siswa, 

seperti meningkatnya kedisiplinan, 

tanggung jawab, kesopanan, dan 

kebiasaan beribadah. Keberhasilan 

pelaksanaan metode pembiasaan 

didukung oleh kerja sama guru, 

lingkungan sekolah yang Islami, 

keteladanan guru, serta dukungan 

orang tua. Namun demikian, terdapat 

beberapa faktor penghambat seperti 

kurangnya kedisiplinan sebagian 

siswa, perbedaan latar belakang 

keluarga, serta pengaruh lingkungan 

dan teknologi. 

Dengan demikian, metode 

pembiasaan ibadah dan adab dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

mulia pada siswa sekolah dasar, 

khususnya di lingkungan pendidikan 

Islam. 

Peneliti mengucapkan terima 

kasih kepada kepala sekolah, guru, 

siswa, serta semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung proses 

penelitian ini sehingga penelitian dapat 

diselesaikan dengan baik. 
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